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ABSTRAK

Septama, P. Y. I. 21045055. 2025. Pengaruh Penggunaan Media Permainan
Monopoli terhadap Kemampuan Literasi Bencana Siswa Kelas XI SMAN
1 Pariaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh siginifikan penggunaan
media permainan monopoli terhadap kemampuan literasi bencana siswa kelas XI
SMAN 1 Pariaman tahun ajran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif desain quasi eksperimen. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas
XI F6 sebanyak 36 orang siswa sebagai kelas eksperimen, dengan menerapkan
media permainan monopoli. Sedangkan kelas X1 F8 sebagai kelas kontrol sebanyak
34 orang siswa menerapkan pembelajaran konvensional. Penelitian ini
menggunakan tes tertulis berupa soal pilihan ganda sebanyak 18 butir soal yang
disesuaikan dengan indikator literasi bencana.

Dari hasil rata-rata nilai posttest kelas eksperimen didapatkan perolehan
nilai 79,9 dan kelas kontrol 61,4. Analisis data dari kedua kelompok sampel
menggunakan uji-t dengan independent simple test. nilai thitung kelas eksperimen
4.916 > tner 1.668 dengan nilai sig (2 talled) 0,001 < 0,05. Berdasarkan analisis
data ini adanya pengaruh signifikan dari penggunaan media permainan monopoli
terhadap kemampuan literasi bencana siswa kelas X1 SMAN 1 Pariaman,

Kata Kunci : Geografi, Literasi Bencana, Media Pembelajaran, Monopoli.



ABSTRACT

Septama, P. Y. I. 21045055. 2025. The Effect of Using Monopoly Games on the
Disaster Literacy Skills of Grade XI Students at SMAN 1 Pariaman.

This study aims to determine the significant effect of using monopoly games
on the disaster literacy skills of 11th grade students at SMAN 1 Pariaman in the
2024/2025 academic year. This study uses a quantitative quasi-experimental design.
The sample in this study consisted of 36 students in class XI F6 as the experimental
class, which applied the monopoly game media. Meanwhile, class XI F8 served as
the control class with 34 students who underwent conventional learning. This study
used a written test in the form of 18 multiple-choice questions tailored to disaster
literacy indicators.

From the average posttest scores, the experimental class obtained a score of
79.9 and the control class obtained a score of 61.4. Data analysis from both sample
groups used an independent simple t-test. The t-count value for the experimental
class was 4.916 > t-table 1.668 with a sig value (2 t-tailed) of 0.001 < 0.05. Based
on this data analysis, there was a significant effect of the use of monopoly game
media on the disaster literacy skills of grade X1 students at SMAN 1 Pariaman.

Keywords: Geography, Disaster Literacy, Learning Media, Monopoly.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah wilayah yang memiliki kondisi geografis yang sangat
beragam. Indonesia adalah negara kepulauan sekaligus berada antara lempeng-
lempeng aktif pasifik-indo Australia dan Eurasia. Berada pada posisi ini,
mengakibatkan Indonesia rentan terhadap bencana gempa bumi dan tsunami.
Tsunami merupakan fenomena alam yang berbahaya dan sangat berpotensi
menimbulkan kerusakan terhadap lingkungan, Kesehatan, kelaparan serta
gangguan sosial (Rakuasa & Lasaiba, 2023). Indonesia banyak memiliki
wilayah administratif yang berada di sepanjang garis pantai sehingga tergolong
rawan terhadap bencana tsunami. Menurut BNPB (2023), berdasarkan data
Indeks Resiko Bencana, terdapat beberapa wilayah pesisir Indonesia yang
sangat rawan dengan bencana tsunami yaitu Pesisir barat Sumatera, pesisisr
selatan jawa, pesisir utara dan selatan Kepulauan Nusa Tenggara, kepulauan di
Maluku, pesisir utara irian jawa dan sebagian besarnya di Sulawesi.

Sumatera barat merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki
tingkat resiko tsunami yang tinggi. Provinsi sumatera barat memiliki wilayah
yang berada pada bagian tengah barat pulau sumatera dengan kondisi geografis
berupa dataran rendah pada pantai bagian barat dan dataran tinggi vulkanik pada
bagian timur nya karena dibentuk oleh dataran tinggi bukit barisan (Ikhsanti,

2020). Kota Pariaman merupakan wilayah yang berada pada pesisir barat pulau



sumatera yang rawan terhadap bencana tsunami karena adanya pertemuan
lempeng di dasar Samudra Indonesia. Menurut hasil Penelitian (Ikhsanti et al.,
2020) Sebagian besar wilayah pesisir kota pariaman berada pada tingkat risiko
tsunami tinggi dan sangat tinggi. Wilayah dengan tingkat risiko tsunami sangat
tinggi di dominasi pada kecamatan Pariaman Tengah yaitu pada desa Kampung
Pondok, Pauh Barat, Kampung Perak, Kampung Baru dan Karan Aur. Dengan
tingginya resiko tsunami ini, maka diperlukan upaya atau mitigasi untuk
meningkatkan kewaspadaan masyarakat di sekitar wilayah Kota Pariaman.

Kemampuan dalam penanganan terhadap bencana sangat diperlukan.
Literasi bencana merupakan merupakan kemampuan terkait pengetahuan, sikap
dan keterampilan dalam menghadapi bencana sehingga dapat mengurangi
resiko bencana (Hale Manek, 2023). Menurut Brown dalam (Prakoso et al.,
2021) literasi bencana ialah kemampuan seseorang dalam membaca,
memahami, dan menggunakan informasi terkait bencana sebagai pertimbangan
dalam membuat kebiakan atau keputusan dalam konteks mitigasi,
kesiapsiagaan, respon dan pemulihan terhadap bencana. Proses untuk
menumbuhkan pengetahuan dan pemahaman terkait bencana dapat dilakukan
melalui Pendidikan. Tuntutan literasi dan bahan pengajaran mengenai bencana
dijadikan prioritas dalam memberikan pemahaman terkait bencana (Hale
Manek, 2023).

Pengetahuan mengenai bencana sangat penting khususnya pada sekolah
yang berada dekat dengan daerah rawan bencana. Salah satu cara untuk

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap kesiapsiagaan bencana



adalah dengan dengan cara edukasi pada saat kegiatan pembelajaran. Edukasi
kesiapsiagaan bencana didefinisikan sebagai bimbingan yang berfokus pada
persiapan peserta didik terkait meminimalisasi risiko dari bencana yang terjadi,
sehingga edukasi mengenai bencana merupakan hal yang penting dan perlu
diterapkan pengetahuannya pada kehidupan nyata (Pradina et al., 2021).

Pengetahuan terhadap bencana perlu diterapkan pada sekolah-sekolah,
terkhususnya daerah rawan bencana untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik agar mengetahui Langkah-langkah yang perlu diambil saat terjadinya
bencana. Misalnya, di di SDN WONOAYU kecamatan wajak Kabupaten
Malang, dilakukan peningkatan literasi bencana peserta didik melalui
pembelajaran menggunakan bokclet ringkas inovatif. Upaya ini diharapkan
dapat menciptakan pengetahuan dan menyadarkan peserta didik dalam
menghadapi risiko bencana. Kuragnya kesadaran masyarakat terhadap bencana
akan berakibat buruk saat bencana melanda sehingga perlu bagi mereka untuk
memahami risiko bencana untuk melindungi diri (Marliana, 2024).

Menurut survei BNPB 2022 menyatakan bahwa lebih dari 60% siswa dan
mahasiswa di Indonesia belum memiliki pengetahuan dasar mengenai mitigasi
bencana meskipun mereka tinggal di daerah yang rawan terhadap bencana.
Dalam penelitian (Genc et al., 2022) lebih dari 50% masyarakat memiliki
tingkat literasi bencana yang tidak memadai atau sedang dengan rincian Sekitar
28,4% peserta memiliki tingkat literasi bencana yang kurang, 24,3% memiliki
tingkat literasi bencana yang pas-pasan, 24,5% memiliki tingkat literasi bencana

yang cukup, dan 22,8% memiliki tingkat literasi bencana yang sangat baik.



Salah satu faktor yang menunjukkan berbedanya data yang ada adalah karena
pengaruh dari media informasi mereka yang berasal dari berita. Media berita
yang memprioritaskan informasi terkait kesiapsiagaan bencana akan
meningkatkan pengetahuan masyarakat. Lalu dalam penelitian (Ajar &
Ronggowulan, 2022) yang melakukan survei kepada 20 guru dan 82 siswa
sekolah menengah untuk mengukur tingkat literasi kesiapsiagaan bencana
dengan hasil siswa dan guru sudah lulus tingkat dasar literasi bencana atau
berada pada satu tingkat. 100% guru sudah mengetahui langhkah dalam
evakuasi Ketika terjadinya bencana alam. Namun, pada siswa sekitar 20%
belum mengetahui mengenai evakuasi saat terjadi bencana.

Geografi adalah mata pelajaran pada tingkat SMA/MA yang mempelajari
mengenai fenomena alam yang memberikan pengaruh pada kehidupan
manusia. Fenomena alam tersebut dipelajari secara mendalam dimulai dari
lokasi, mengapa terjadi, bagaimana perkembangannya, sehingga dalam
pembelajaran geografi peserta didik dihadapkan langsung pada kehidupan
nyata. Tetapi, dalam proses pembelajaran, kurang adanya proses yang
mengarahkan peserta didik untuk memecahkan masalah atau fenomena geografi
tersebut. Pembelajaran hanya fokus pada penyelesaian materi ajar yang sudah
diwajibkan kurikulum. Hal ini memberikan pengaruh rendahnya tingkat
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam menghadapi permasalahan di
lingkungan sekitar.

Pembelajaran harus memperhatikan minat dan ketertarikan peserta didik,

materi yang tepat serta pemilihan media yang sesuai karena media memiliki



peran penting dalam proses pembelajaran. Media merupakan wahana yang
dijadikan sebagai pelengkap yang dapat membantu peserta didik lebih paham
terhdap materi yang disampaikan (Amalia, 2020). Pemilihan media
pembelajaran yang tepat akan meningkatkan keefektifan dalam proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahaman peserta
didik. Selain itu, penggunaan media pada pembelajaran akan membuat proses
pembelajaran lebih menarik.

Strategi pembelajaran alternatif diperlukan untuk meningkatkan literasi
bencana sebagai bentuk pemberian kesadaran kepada masyarakat terkhususnya
peserta didik. Salah satu cara yang dapat dilakukan saat proses pembelajaran
adalah melalui game yang melibatkan penggunaan media sebagai sarana
bermain dalam pembelajaran. Penggunaan media dalam proses pembelajaran
dapat menciptakan suasana proses belajar yang menyenangkan karena
belajarkan sambal bermain akan menghilangkan rasa jenuh peserta didik (Inna
Nur Khasanah, Desak Pulu Parmiti, 2018).

Berdasarkan deskripsi diatas, dapat diidentifikasi adanya kebutuhan untuk
mengimplementasikan  proses pembelajaran yang dianggap mampu
meningkatkan kemampuan literasi bencana khususnya peserta didik. Permainan
monopoli merupakan game yang dimana pemain saling bersaing untuk
memngumpulkan kekayaan dengan melakukan pembelian, sewa, serta
penukaran property menggunakan uang mainan. Permainan monopoli dapat
dimainkan minimal oleh dua orang (Adawiyah et al., 2022). Permainan

monopoli memiliki kelebihan yaitu mudah digunakan, tidak memerlukan ruang



penyimpanan yang besar, memiliki komponen yang banyak, bisa digunakan
tanpa jaringan internet, mudah digunakan, menarik dan tidak membosankan
(Fauzi & Arnia, 2022).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di SMAN 1 Pariaman,
guru menyampaikan literasi bencana peserta didik masih rendah. Hal ini
dikarenakan terbatasnya sumber ajar yang dapat meningkatkan pengetahuan
terkait bencana. Akibatnya, pemahaman konsep kebencanaan pada siswa kelas
X1l masih terbatas terutama dalam kesiapsiagaan dan responnya terhadap
bencana karena keterbatasan materi.

Dalam pengalaman guru mengajar, banyak siswa yang kesulitan dalam
menghubungkan teori tentang bencana dengan kehidupan. Misalnya Ketika
ditanya mengenai evakuasi saat terjadi bencana seperti gempa bumi atau
tsunami, beberapa siswa masih bingung dan memberikan jawaban yang kurang
tepat. Guru juga menyampaikan bahwa didalam proses pembelajaran masih
bersifat teoritis dan penggunaan media pembelajaran pun jarang karena
keterbatasan media pembelajaran yang ada sehingga dapat disimpulkan bahwa
tingkat literasi bencana siswa kelas XI SMAN 1 Pariaman masih belum
sepenuhnya berkembang.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemapuan literasi bencana siswa
adalah menggunakan media pembelajaran monopoli. Media permainan
monopoli merupakan media pembelajaran yang disukai siswa. Penggunaan
media monopoli membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi.

(Paradiba, 2024).



Media Permainan monopoli berbasis kebencanaan dapat memberikan
pengaruh pada kemampuan literasi bencana siswa terutama pada pembelajaran
geografi. Dengan media monopoli ini dapat membuat siswa belajar sambil
bermain dan mengetahui hal-hal terkait kebencanaan dan Langkah dalam
evakuasi ataupun mitigasi bencana. Penerapan penggunaan media permainan
monopoli perlu diterapkan terutama pada sekolah yang terletak di daerah rawan
bencana. Penyampaian pengetahuan kebencanaan perlu dilakukan di daerah
yang memiliki ancaman bencana khususnya penyampaian pengetahuan
bencana kepada anak-anak dikarenakan anak-anak merupakan subjek yang
rentan terhadap bencana. Kerentanan pada anak-anak disebabkan karena
kurangnya pengetahuan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi ancaman
bencana. Sekolah sebagai sarana penyampaian pengetahuan dan informasi
terkait pendidikan kebencanaan (Azizah, 2018).

SMAN 1 Pariaman merupakan salah satu sekolah yang berada di Kota
Pariaman yang beralamat di JI. Prof . M. Yamin SH No. 38, Kampung Baru,
Kecamatan Pariaman Tengah, Kota Pariaman. Lokasi ini berada dekat dengan
wilaayh Pesisir yang memiliki resiko tinggi terhadap bencana tsunami. Hasil
Penelitian (Ikhsanti, 2020), menunjukkan Sebagian besar daerah kota pariaman
termasuk pariaman tengah berada pada tingkat resiko tsunami sangat tinggi
dengan luas yang mencapai 466,40 Ha atau 37% dari total wilayah beresiko.
Mengingat lokasi SMAN 1 Pariaman yang dekat dengan garis pantai, sekolah

ini termasuk dalam area dengan risiko tinggi terhadap ancaman tsunami.



Berdasarkan latar belakang masalah ditas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap kemampuan literasi bencana pada siswa Sekolah Menengah
Atas dengan judul Penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Permainan
Monopoli Terhadap Kemampuan Literasi Bencana Siswa Kelas X1 Sman 1
Pariaman”. Penggunaan media permainan monopoli efektif untuk guru yang
kurang kreatif dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang diatas, dapat di identifikasi Masalah dalam

Penelitian ini yaitu:
1. Kebutuhan akan Pengetahuan Kebencanaan di Daerah Rawan Bencana
2. Kurangnya Kemampuan Siswa/i Kelas XI SMAN 1 Pariaman Terhadap

Pemahaman mengenai Mitigasi, Kesiapsiagaan, dan Penanganan Bencana
3. Kurangnya Media Pembelajaran yang Menarik Terutama Pada Pembelajarn

Kebencanaan yang cenderung menggunakan metode ceramah
4. Kurangnya Pembelaran berbasis Permainan Sehingga menciptakan suasana

Pembelajaran yang monoton dan Membosankan

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan Permasalahan diatas, maka peneliti membatasi Penelitian ini
Pada Pengaruh Penggunaan Media Permainan Monopoli Terhadap
Kemampuan Literasi Bencana Siswa Kelas X1 Sman 1 Pariaman

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah diuraikan diatas, maka

dapat dirumuskan Rumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah Apakah



terdapat Pengaruh Signifikan Penggunaan Media Permainan Monopoli
terhadap Kemampuan Literasi Bencana Pada Siswa Kelas XI SMAN 1
Pariaman?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Judul dan Rumusan Masalah, Maka Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Pengaruh Signifikan Penggunaan Media Permainan
Monopoli terhadap Kemampuan Literasi Bencana Pada Siswa Kelas XI SMAN

1 Pariaman?

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk
menambah referensi dalam penelitian selanjutnya serta menjadi media
informasi bahwa media permainan monopoli dapat berpengaruh terhadap
kemapuan literasi bencana.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi solusi untuk
memciptakan  proses pembelajaran yang  menyenangkandan
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk literasi bencana.

b. Bagi Peserta Didik, Penggunaan media permainan monopoli dapat
meningkatkan literasi bencana dan pemahaman terkait bencana dalam
pelajaran geografi.

c. Bagi Sekolah, dapat dijakdikan acuan sebagai sumber informasi untuk

peningkatan kualitas pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat dalam
pembahasan dan penyajian data yang telah di analisis maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh signifikan penggunaan media permainan monopoli
terhadap kemampuan literasi bencana siswa kelas XI SMAN 1 Pariaman. hal
ini dapat dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis uji-t dengan independent
simple test pada thitung 4,916 > traver 1,668. Ini adanya pengaruh yang diberikan
pada tabel diatas jika dilihat dari sig. (2 tailed) bernilai 0,001 < 0,05. Oleh
karena itu Ho ditolak Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan penggunaan media permainan monopoli terhadap kemampuan
literasi bencana siswa kelas XI SMAN 1 Pariaman pada tahun ajaran
2024/2025.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat

dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Bagi Guru
Bagi guru atau pendidik dapat memanfaatkan Monopoli Literasi
Bencana sebagai alternatif media pembelajaran karena mampu memadukan
unsur permainan dan edukasi yang melatih pengetahuan, sikap, serta

keterampilan siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi bencana.

75



76

2. Bagi Siswa
Bagi siswa, diharapkan aktif berpartisipasi dan berdiskusi selama
permainan agar manfaat yang diperoleh tidak hanya dari sisi hiburan, tetapi
juga peningkatan literasi bencana dan kemampuan mengambil keputusan
saat menghadapi risiko bencana.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian serupa bisa dikembangkan dengan tema bencana lain, diuji
pada jenjang pendidikan berbeda, atau bahkan diadaptasi ke format digital

agar pembelajaran jadi lebih interaktif dan bisa diakses lebih luas.
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